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INTISARI

PASARIBU, A., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL DAUN RAMBUSA (Passiflora foetida L.) TERHADAP BAKTERI
Klebsiella pneumonia ATCC 10031. KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun rambusa (Passiflora foetida L.) mempunyai kandungan kimia
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan triterpenoid yang diduga memiliki aktivitas
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
etanol dari daun rambusa (famili Passifloraceae) terhadap Klebsiella pneumonia
ATCC 10031.

Daun rambusa di ekstraksi menggunakan etanol 96% lalu diuapkan
menggunakan alat evaporasi hingga ekstrak menjadi kental. Ekstrak kental
kemudian di uji aktivitas antibakterinya menggunakan metode difusi dan dilusi.
Metode difusi dengan konsentrasi 55%, 40%, 20% dan kontrol positif
kloramfenikol 0,21%. Metode dilusi menggunakan seri pengenceran 55%; 27,5%;
13,75%; 6,87%; 3,43%; 1,71%; 0,85%; 0,42%; 0,21%; 0,10%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun rambusa
mempunyai aktivitas antibakteri. Ekstrak etanol daun rambusa pada konsentrasi
55% memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi dengan luas diameter zona
hambat 13,67 mm. KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) ekstrak etanol daun
rambusa yang dapat membunuh Klebsiella pneumonia ATCC 10031 adalah
konsentrasi 27,5%.

Kata kunci: daun rambusa, ekstrak etanol, Klebsiella pneumonia ATCC 10031, uji
antibakteri.
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ABSTRACT

PASARIBU, A., 2019.,, TEST ANTIBACTERIAL ACTIVITY ETHANOL
EXTRACT OF RAMBUSA LEAVES (Passiflora foetida L.) AGAINST
Klebsiella pneumonia ATCC 10031. SCIENTIFIC WRITTING,
PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Rambusa leaves (Passiflora foetida L.) had a chemical content of
flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and triterpenoids which were thought to
had antibacterial activity. This research aims to determine the antibacterial activity
from ethanol extract of rombusa leaves (family of Passifloraceae) against
Klebsiella pneumonia ATCC 10031.

Rambusa leaves were extracted using 96% ethanol and then evaporated
using an evaporation until the extract became thick. The thick extract was tested
for antibacterial activity using diffusion and dilution methods. Diffusion method
with concentration of 55%, 40%, 20% and positive control of chloramphenicol
0,21%. Dilution method used 75% dilution series; 55%; 27,5%; 13,75%; 6,87%;
3,43%; 1,71%; 0,85%; 0,42%; 0,21%; 0,10%.

The results showed that the ethanol extract of rambusa leaves had
antibacterial activity. Ethanol extract of rambusa leaves with concentration of
55% had the highest antibacterial activity with diameter of inhibition zone is
13.67 mm. Based on the MKC (Minimum Killing Concentration) test, it was
found that concentration ethanol extract of rambusa leaves can killing Klebsiella
pneumonia ATCC 10031 is 27.5%.

Keyword: rambusa leaves, ethanol extract, Klebsiella pneumonia ATCC 10031,
antibacterial test.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi merupakan masalah yang terus berkembang dalam bidang
kesehatan disebabkan oleh adanya kolonisasi yang dilakukan oleh organisme
penginfeksi. Adanya pembiakan mikroorganisme dan proses invasi Yyang
menyebabkan gejala klinis. Infeksi dapat ditularkan dari satu orang ke orang
lainnya. Penyebabnya yaitu bakteri, jamur, virus dan parasit (Aulia, 2008).

Klebsiella pneumonia ATCC 10031 merupakan bakteri patogen, gram
negatif yang berbentuk batang (basil), oportunistik, bakteri yang non motil (tidak
bergerak), berdasarkan kebutuhannya akan oksigen. Klebsiella pneumonia banyak
ditemukan di mulut, kulit, dan usus, namun habitat alami dari Klebsiella
pneumonia ATCC 10031 adalah di tanah. Penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri
ini antara lain adalah penyakit infeksi seperti saluran kencing, septicemias,
infeksi  jaringan bronkopneumoniae, pneumonia. Penyakit utama Yyang
ditimbulkan oleh bakteri ini adalah pneumonia. Klebsiella pneumonia ATCC
10031 terdapat dalam saluran nafas dan feses sekitar 5% orang normal dan dapat
menyebabkan pneumonia bakteria. Klebsiella pneumonia juga dapat
menyebabkan pneumonia yang dapat menyerang jaringan paru-paru (alveoli).
Klebsiella pneumonia yang menyebabkan penyakit paru-paru memberikan
penampakan berupa pembengkakan paru-paru sehingga lobus kiri dan kanan

menjadi  tidak sama, demam (panas-dingin), batuk-batuk (bronkhitis),



penebalan dinding mukosa dan dahak berdarah. Sejauh ini, cara untuk mencegah
penularan penyakit ini adalah dengan cara menjaga sanitasi dengan pola hidup
yang baik, di samping mengonsumsi antibiotik.

Kebanyakan upaya pengobatan penyakit infeksi ini adalah dengan
menggunakan antibiotik. Antibiotik terbagi menjadi dua jenis yaitu antibiotik
sintetik dan alami. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan
resistensi bakteri patogen yaitu munculnya bakteri lain yang multiresisten
terhadap antibiotik. Hal ini dapat menyebabkan komplikasi pengobatan penyakit
infeksi semakin sulit (Odianti, 2010). Untuk menghambat atau membunuh
pertumbuhan bakteri akibat infeksi dengan menggunakan antibiotik sintetis
memiliki beberapa kelemahan, selain harganya mahal, bakteri baik juga ikut
terbunuh. Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat mengakibatkan bakteri
menjadi resisten. Efek samping yang ditimbulkan juga beragam, diantaranya
gangguan saluran pencernaan, alergi, demam, gangguan darah, kelainan hati dan
gangguan fungsi ginjal (Falah, 2007).

Salah satu alternatif untuk mengurangi konsumsi terhadap antibiotik
sintesis adalah dengan mengonsumsi antibiotik alami yang bersumber dari
tumbuhan untuk menghambat atau membunuh bakteri. Antibiotik alami selain
harganya murah diharapkan efek samping yang ditimbulkan lebih rendah
dibandingkan dengan antibiotik sintesis. Masyarakat Indonesia sudah mengenal
dan memakai tumbuhan berkhasiat obat sejak dulu sebagai salah satu upaya untuk
menanggulangi masalah kesehatan yang dihadapi. Dengan adanya kemajuan ilmu

dan teknologi tidak mampu menghilangkan begitu saja arti dari pengobatan



tradisional tersebut. Keadaan perekonomian di Indonesia mengakibatkan harga
obat menjadi mahal, oleh karena itu salah satu alternatif pengobatan yang
dilakukan adalah dengan meningkatkan penggunaan tumbuhan berkhasiat obat di
kalangan masyarakat. Salah satu jenis tumbuhan yang memiliki senyawa
antibakteri yaitu rambusa (Passiflora foetida L.) yang memiliki peran penting
dalam pengobatan berbagai kategori penyakit pada manusia (Yuldasheva et al.,
2004).

Rambusa adalah tanaman yang mudah didapatkan tersebar hampir di
seluruh Indonesia karena dapat tumbuh liar maupun dibudidayakan. Ada berbagai
senyawa yang terkandung dalam tanaman rambusa yang dapat menghambat
pertumbuhan berbagai jenis bakteri patogen pada manusia, dengan adanya daya
hambat mekanisme penghambatan terhadap sintesis protein karena terakumulasi
dan menyebabkan perubahan komponen-komponen penyusun sel bakteri itu
sendiri. Adanya aktivitas antibakteri tersebut kemungkinan karena adanya
aktivitas kerja dari senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
daun rambusa (Passiflora foetida L.) antara lain adalah alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin dan triterpenoid (Noviyanti et al., 2014).

Menurut Noviyanti et al., (2014) pada penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, ekstrak daun rambusa mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 1%, 5%, 10%, 15% dan 20%
dengan nilai diameter zona bening berturut-turut 6 mm, 9,3 mm, 10,3 mm, 10,7
mm, 12,7 dengan kontrol positif 22,8 mm. Aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Escherichia coli pada konsentrasi 1%, 5%, 10%, 15% dan 20% dengan nilai



diameter zona bening berturut-turut 7,7 mm, 7 mm, 7,7 mm, 9 mm, dan pada
konsentrasi 20% tidak terdapat zona bening (-) dengan kontrol positif 26,5 mm.
Kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik kloramfenikol sebanyak 30
mg/L, dan kontrol negatif adalah aquades. Menurut Nazri et al., (2011), suatu zat
aktif dikatakan memiliki potensi yang tinggi sebagai antibakteri jika pada
konsentrasi rendah mempunyai daya hambat yang besar. Kriteria kekuatan
antibakteri adalah sebagai berikut: 1) Diameter zona hambat 15-20 mm: Daya
hambat kuat, 2) Diameter zona hambat 10-14 mm: Daya hambat sedang dan 3)
Diameter zona hambat 0-9 mm: Daya hambat lemah. Berdasarkan data diatas
peneliti ingin melakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak daun rambusa terhadap
bakteri lain yaitu Klebsiella pneumonia ATCC 10031 dengan konsentrasi 20%,

40% dan 55%.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Klebsiella pneumonia ATCC 100317
2. Berapakah diameter zona hambat dari ekstrak etanol daun rambusa
(Passiflora foetida L.) yang mempunyai aktivitas paling tinggi terhadap
bakteri Klebsiella pneumonia ATCC 10031?
3. Berapa nilai KHM dan KBM dari ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora

foetida L.) terhadap bakteri Klebsiella pneumonia ATCC 10031?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Daya hambat antibakteri ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.)
terhadap bakteri Klebsiella pneumonia ATCC 10031.

Mengetahui diameter zona hambat dari ekstrak etanol daun rambusa
(Passiflora foetida L.) yang mempunyai aktivitas paling tinggi terhadap
Klebsiella pneumonia ATCC 10031.

Mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimun (KBM) dari ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida

L.) terhadap Klebsiella pneumonia ATCC 10031.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :
Memberikan pengetahuan bagi penulis lain agar dapat mengembangkan
penelitian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora
foetida L.) terhadap bakteri Klebsiella pneumonia ATCC 10031.
Memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) terhadap bakteri
Klebsiella pneumonia ATCC 10031.
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) terhadap bakteri

Klebsiella pneumonia ATCC 10031.






